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ABSTRAK 

Cuci tangan merupakan proses menggosok kedua permukaan tangan dengan kuat 

menggunakan zat pembersih yang sesuai dengan tujuan menghilangkan 

mikroorganisme. Mencuci tangan merupakan tindakan yang paling efektif untuk 

mengontrol infeksi nosokomial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan penunggu pasien tentang cuci tangan lotion antiseptic 

dengan pelaksanaannya di ruang bangsal perawatan kelas III RSUD Kraton 

Kabupaten Pekalongan. Desain penelitian menggunakan deskriptif korelatif 

dengan pendekatan crossectional. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 

lembar observasi pelaksanaan cuci tangan. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik accidental sampling. Jumlah responden sebanyak 156 responden. Hasil uji 

chi square didapatkan p value = 0,855 > α (0,05), maka tidak ada hubungan 

pengetahuan penunggu pasien tentang cuci tangan lotion antiseptic dengan 

pelaksanaannya di ruang bangsal perawatan kelas III RSUD Kraton Kabupaten 

Pekalongan. Saran bagi petugas kesehatan, penyuluhan tentang cuci tangan lotion 

antiseptic serta pelaksanaan cuci tangan yang benar dengan menggunakan audio 

visual atau banner. 

 

Kata kunci  : Cuci tangan, pelaksanaan, pengetahuan, penunggu pasien. 

 

ABSTRACT 

Washing hands is the process of strongly rubbing the surface with hands 

simultaneously using a cleaning agent in accordance with the purpose of 

eliminating the microorganisms. Hand wasing is the most effective measures to 

control nosocomial infections. This research aimed at finding out the correlation 

between patient caretakers knowledge concerning hand washing antiseptic lotion 

with its implementation in treatment wards of thirds class at RSUD Kraton  

General Hospital, Pekalongan. The design used in this research was descriptive 

correlative with cross sectional approach. The data collection used questionnaires 

and observation sheets hand washing. Apply samples were taken  by means of 

accidental sampling. There were 156 respondents. The result of Chi square test 

showed p value = 0,855 > α (0,05), that yhere was a no correlation of patient 

caretakers knowledge concerning hand washing antiseptic lotion with its 

implementation in treatment wards of thirds class at RSUD Kraton  General 

Hospital, Pekalongan. It is recommended that health care provider should give 

guidence on antiseptic handwash lotion and the proper implementation of ghand 

washing by using audio visual or banner. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu pelayanan 

kesehatan yang bisa ditemukan oleh 

individu tersebut adalah rumah sakit. 

Rumah sakit merupakan institusi 

pelayanan medis yang memberikan 

berbagai pelayanan medis untuk 

semua jenis penyakit termasuk 

pelayanan terhadap penyakit infeksi 

(Darmadi 2008, h. 23). Rumah sakit 

merupakan unit pelayanan medis 

yang sangat kompleks, kompleksitas 

sebuah rumah sakit adalah datangnya 

sejumlah orang yang secara 

bersamaan di rumah sakit yang dapat 

berinteraksi langsung maupun tidak 

langsung dengan penderita (Darmadi 

2008, h.1). 

Infeksi nosokomial 

merupakan salah satu penyebab 

meningkatnya angka kematian di 

rumah sakit (Darmadi 2008, h.2). Di 

Negara berkembang, seperti 

Indonesia angka kejadian untuk 

infeksi nosokomial menjadi 

perhatian di sejumlah rumah sakit 

karena angka kejadiannya masih 

tinggi (Darmadi 2008, h.131). Data 

survey infeksi nosokomial 

dilaporkan dari rumah sakit di 

Timur Tengah dan Asia Tenggara, 

masing-masing sebesar 11,8% dan 

10,0% (Tietjen,dkk 2004, h.20-4). 

Di Indonesia, dalam penelitian pada 

11 rumah sakit di Jakarta pada 

tahun 2004 menunjukkan 9,8% 

pasien rawat inap mengalami 

infeksi nosokomial (Anna, 2013). 

Tingginya angka kejadian 

infeksi nosokomial dapat 

menyebabkan turunnya kualitas mutu 

pelayanan medis, sehingga perlu 

adanya upaya pencegahan dan 

pengendaliannya (Darmadi 2008, 

h.131). Cara paling ampuh untuk 

mencegah infeksi nosokomial adalah 

dengan menjalankan Universal 

Precaution yang salah satunya 

adalah dengan mencuci tangan 

(Saragih & Rumapea, 2012). 

Menurut Garner & Favero, 

1998 dikutip dari Berman (2009, h.2) 

mencuci tangan merupakan tindakan 

yang paling efektif untuk mengontrol 

infeksi nosokomial (infeksi yang 

berasal dari rumah sakit). 

Pengetahuan adalah hasil dari 

panca indra manusia, atau hasil tahu 

seseorang terhadap objek yang 

diamati melalui indra yang 

dimilikinya (mata, hidung, telinga, 

dan sebagainya) (Notoatmodjo 2005, 

h.50). 

Berdasarkan studi 

pendahuluan di RSUD Kraton, 

Peneliti melakukan wawancara 

terhadap 20 penunggu pasien, studi 

pendahuluan tentang pengetahuan 

penunggu pasien mengenai cuci 

tangan diperoleh hasil 10 penunggu 

pasien berpengetahuan baik, 2 

penunggu pasien berpengetahuan 

cukup, dan 8 penunggu pasien 

berpengetahuan kurang. Sedangkan 

studi pendahuluan tentang 

pelaksanaan cuci tangan diketahui 5 

penunggu pasien melaksanakan cuci 

tangan dan 15 penunggu pasien tidak 

melaksanakan cuci tangan. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif korelatif dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah keluarga 

pasien di ruang bangsal perawatan 

kelas III RSUD Kraton Kabupaten 

Pekalongan, pada bulan Mei 2015 

sebanyak 722 orang. Teknik 

pengambilan sampel dengan 

Accidental sampling, didapatkan 156 

orang. 

Alat pengumpulan data 

menggunakan kuesioner terkait 



dengan pengetahuan dan pelaksanaan 

yang dikategorikan “melaksanakan” 

jika sesuai dengan langkah dan 

“tidak melaksanakan” jika tidak 

sesuai langkah. Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 22 Juni 2015 

sampai 5 Juli 2015 di Ruang Bangsal 

perawatan Kelas III RSUD Kraton 

Kabupaten Pekalongan. 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

1. Analisa univariat 

a. Gambaran pengetahuan 

penunggu pasien tentang cuci 

tangan lotion antiseptic di ruang 

bangsal perawatan kelas III 

RSUD Kraton Kabupaten 

Pekalongan. 

Tabel 1: Distribusi Frekuensi 

Responden berdasarkan Pengetahuan 

Penunggu Pasien tentang Cuci 

Tangan Lotion Antiseptic 

No Pengetahuan Frekuensi 
Presentase 

(%) 

1. Baik  20  12,8 % 

2. Cukup  108  69,2 % 

3.  Kurang  28  17,9 % 

Total 156 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

masing-masing sebanyak 20 

responden berpengetahuan baik, 108 

responden berpengetahuan cukup, 

dan 28 responden berpengetahuan 

kurang. 

Pengetahuan seseorang 

tentang suatu objek mengandung dua 

aspek yaitu aspek positif dan aspek 

negatif, kedua aspek ini yang akan 

menentukan sikap seseorang. 

Semakin banyak aspek positif dan 

objek yang diketahui, maka akan 

menimbulkan sikap makin positif 

terhadap objek tertentu. Salah satu 

bentuk objek kesehatan dapat 

dijabarkan oleh pengetahuan yang 

diperoleh dari pengalaman sendiri 

(Wawan & Dewi 2010, hh.11-12). 

b. Gambaran pelaksanaan cuci 

tangan lotion antiseptic pada 

penunggu pasien di ruang 

bangsal perawatan kelas III 

RSUD Kraton Kabupaten 

Pekalongan. 

Tabel 2: Distribusi Frekuensi 

Responden berdasarkan Pelaksanaan 

Cuci Tangan Lotion Antiseptic 

No Pelaksanaan Frekuensi 
Presentase 

(%) 

1 Baik 69 44,2 % 

2 Buruk 87 55,8 % 

Total 156 100 % 

 

Hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa penunggu pasien 

dalam pelaksanaan cuci tangan lotion 

antiseptic pelaksanaan baik 69 

responden, dan buruk 87 responden. 

2. Analisa bivariat  

Tabel 3: Distribusi Frekuensi 

berdasarkan pengetahuan penunggu 

pasien tentang cuci tangan lotion 

antiseptic dan pelaksanaannya 

Pengetah

uan 

Pelaksanaan 
Total p 

value 
Baik Buruk 

N % n % n % 

Baik 

Cukup 

Kurang 

10 

47 

12 

6,4 

30,1 

7,7 

10 

61 

16 

6,4 

39,1 

10,3 

20 

108 

28 

12,8 

69,2 

12,8 

0,85

5 

Jumlah 69 44,2 87 55,8 156 100  

 

Hasil yang didapat 

menunjukkan ρ value = 0,855 yang 

menunjukkan tidak ada hubungan 

antara pengetahuan penunggu pasien 

tentang cuci tangan lotion antiseptic 

dengan pelaksanaannya di ruang 

bangsal perawatan kelas III RSUD 

Kraton Kabupaten Pekalongan. 

Menurut hasil pengamatan peneliti, 

seseorang yang mempunyai 

pengetahuan baik belum tentu 

berperilaku yang baik. Hal itu 

dikarenakan tidak diberikan edukasi 

terlebih dahulu terkait cuci tangan 

oleh peneliti dan anggapan 



responden mengenai cuci tangan 

bahwa cuci tangan itu yang 

terpenting seluruh telapak tangan 

terbasuh. Menurut teori L. Green 

bahwa perilaku seseorang tidak 

hanya dipengaruhi oleh factor 

predisposing (pengetahuan, sikap, 

kepercayaan, keyakinan, kebiasaan, 

nilai-nilai, norma sosial, budaya, dan 

faktor sosio-demografi) tetapi juga 

dipengaruhi oleh  factor enabling 

(lingkungan fisik, sarana kesehatan, 

atau sumber-sumber khusus yang 

mendukung, dan fasilitas kesehatan) 

(Maulana 2009, h.226).  
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